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didikan merupakan salahy satu faktor yang penting dalam
kelangsungan hidup seseora

g. t Isnaini (2018: 62) “Pendidikan

merupakan salah satu kunci ses%rang dalam meningkatkan taraf

kehidupannya”. Dengan adanya pengdidikan kehidupan seseorang akan
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disebtitka ‘ aKARA\WAiNGrencana untuk

mewujudka

asanagbelajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
dapat secara ak mengémbangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keaga peng jan_diri, kepribadian, kecefflasan,
akhlak mulia, serta keterampilan diperlukan difinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Jadi pada dasarnya pendidika proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk membentuk pribadi manusia yang utuh.
Pembentukan pribadi manusia dalam pendidikan salah satunya

dapat dilakukan melalui proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru

terhadap siswa. Proses belajar mengajar tentunya saling berkaitan, karena



proses belajar merupakan rangkaian atau kegiatan interaksi antara siswa
dengan guru yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran guru memiliki kedudukan yang penting untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Proses pembelajaran

yang dilaksanakan™eleh guru tengunya tidak terlepas dari tuntutan

kurikulum yang sudah=ditetapkan oleh pemerintah. Sehingga dalam hal ini
guru mampu mengembangkan materi dalam proses pembelajaran agar

lebih bermakna. ﬂ

Pembelajaran~ makna sala t diterapkan
melalui mata p ini sangat
berkaitan denga Gazali (2016: 187)

ah satu ajar bermakna

engaitkan pembe

ANCKARAWANG: ™

seringkalidilakukan dalam kehidupan sehari-hari, salah satu contohnya

asalah-masalah yang dekat

yaitu pembeli™dam, pe ketika sedang bertransaksi yang prosesnya
terdapat perhitunga am matika. Proses matematika dalar
kehidupan sehari-hari diajarka ajenjang pe gari tingkat
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi.

Susanto (2016: 183) “Matematika merupakan kumpulan ilmu
abstrak yang berisi simbol-simbol, maka untuk dapat memahaminya
diperlukan pemahaman terhadap konsep-konsep matematika terlebih

sebelum memanipulasi simbol-simbol tersebut”. Salah satu karakteristik



siswa sekolah dasar dalam hal belajar masih berada pada tahap operasional
konkret. Jean Piaget (dalam Heruman, 2007: 1) “Anak sekolah dasar pada
umumnya berada pada tahap berpikir operasional konkret”. Jadi untuk
pembelajaran matematika pada anak usia sekolah dasar harus benar-benar

konkret atau nyata™yang dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari

mereka, misalnya démgan mengg an media atau alat bantu dalam

proses pembelajarannya. Penggunaan media pembelajaran merupakan

/

pembelajaran. Media jaran |henda n dirancang

salah satu sarana yang dapat memRantu guru untuk mencapai tujuan

sedemikian rupa 2K ‘ siswa.
Berdasar [ a bersama guru wali
s Il SD 021, diperoleh

si bahwa dalam me an matematika siswa sering

kali"mera sullwﬁﬂﬁw ANG melaksanakan
pembelajaran, g angsung menjelaskan kepada siswa mengenai materi
yang akan disampaika agan bantuan buku paket maupun lembar ke 'ja
siswa. Beliau menjela Dahw M penyampaian materi pecahan ini
kepada siswanya hanya menjelaskan,gambar‘yang puku paket
maupun lembar kerja siswa. Dari data has SIS ngenain
materi pecahan ini mununjukan bahwa hasilnya kurang maksimal, karena
nilai yang di dapat siswa masih kurang dari nilai KKM.

Hasil wawancara yang telah dilakukan di sekolah bersama guru

wali kelas Il SDN Palumbonsari | pada tanggal 15 Januari 2021



menyatakan bahwa siswa seringkali merasa kesulitan dalam memahami
pembelajaran matematika materi pecahan. Hal tersebut dapat dimaklumi
karena siswa kelas Il termasuk kelas rendah yang memerlukan benda-

benda konkret untuk memahami konsep matematika yang bersifat abstrak.

Oleh karena itu “pemanfaatan media konkret pada pembelajaran

matematika sangat diperlukan terttama“pada materi pecahan, agar siswa
menjadi tertarik, aktif dan termotivasi untuk belajar, sehingga hasil belajar

yang diharapkan dapat tercapai. ﬁ

Sanjaya 2: “Media}-kor media yang
: ama Iswa, karena
ini e er hasil yang diperoleh

ili ang tinggi”.

a pada anak usia sekolah
dasardap ikaitKﬁRnwnNﬁa konkret atau
nyata. Adapun meedia konkret yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

media konkret"pizza p an. Media konkret pizza pecahan adalah media
pembelajaran yang akan @iterap sada pembelajaran matematika materi
pecahan untuk siswa kelas olah Dasa ya media
konkret pizza pecahan ini, dapat membant materi
pecahan pada pembelajaran matematika sehingga mampu mencapai hasil
belajar yang diharapkan.

Media konkret dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar

siswa sekolah dasar pada pembelajaran matematika. Melalui media



konkret yang dapat menarik perhatian siswa, membuat siswa lebih
semangat dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang
diharapkan dapat tercapai dengan baik. Penelitian mengenai pengaruh

media konkret terhadap hasil belajar matematika pernah diteliti

sebelumnya oleh beberapa peneliti gddengan hasil yang bersifat positif.
Salah satu penelitiaf™yang rele gan variabel hasil belajar yaitu
menurut Winawati (2016: 72) “Penggunaan media konkret memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap haﬁ belajar siswa pada pembelajaran

ecamatan—Febas kabupaten

matematika kelas=Hl SDN=15+Se

Sambas”.
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B. IDENTIFIKASI MA

Berdasarkan masalah ™p atar DE angole
peneliti, terdapat beberapa permasalahan sebe
1. Siswa merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika

materi pecahan.



2. Siswa kelas Il Sekolah Dasar termasuk kelas rendah yang memerlukan
benda-benda konkret untuk memahami konsep matematika yang
bersifat abstrak.

3. Guru saat menjelaskan materi pecahan dalam proses pembelajaran

matematika hanya._menggunakan bantuan gambar yang terdapat di

par kerja s

4. Hasil belajar siswa kurang maksimal, terlihat dari hasil latihan siswa

buku paket dan €

mengenai materi pecahan yang rrﬂih kurang dari KKM.

C. PEMBATASA SA

Berdasar Si alg S, dalam penelitian ini
neliti membatasi—permasala ia=konkret-yang dimaksud
ale edia konkret berup® ntuk mading
pecahan danshasil W#RIAWﬁNG( kognitif yang

dilihat dafiha angan atau tes matematika materi pecahan pada siswa

kelas 11 SDN Palumbonsaril Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2024.

D. RUMUSAN MASALAH
Apakah terdapat pengaruh media 1223 an pada
pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa kelas 11 SDN

Palumbonsari | Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 ?



E. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh media konkret pizza

pecahan pada pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa kelas

Il SDN Palumbonsari<k.Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.

. MANFAAT PENELITIAN

Ada beberapa manfaat yang ﬁpat diambil dari kegiatan penelitian

I ini diharapkan dapat

memberikan-in asi-ma s iL.un elitian_selanjutnya

ini, diantaranya yaitu: == =
1. Manfaat Te

Secara u

Agenai pengaruh @2 pembelajaran matematika

a“”KﬁRﬁWkN‘G

a. BagiS

1) Menumbu Moty gdan semangat baru untuk meng
pembelajaran mate

2) Meningkatkan  pemahaman
pembelajaran matematika materi pecahan.

3) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran

matematika.



4) Meningkatkan keaktifan dan menciptakan suasana belajar yang
bermakna dan berkesan.
b. Bagi Guru

1) Meningkatkan kreatifitas guru dalam penggunaan media

pembelajaran terhadap materi yang akan disampaikan.
2) Sebagai bahan refleksi~pagiguru untuk menciptakan suasana

yang menyenangkan dan menarik bagi siswa.

c. Bagi Peneliti

1) Dapat-memberm pengalamar entang dunia
pendlu :

ARAWANG

penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau

aruh media konkret

erhadap hasil

perbaikan'@ala agka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika di ah.



